BAB IV

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Panji Koming telah menjadi bagian dari Surat Kabar Kompas Segjak tahun
1979. Sgak kemunculannya pertama kali, Panji Koming senantiasa mengangkat isu
sosia serta politik yang tengah panas untuk menjadi tema ceritanya. Dwi Koendoro
sebagai komikus Panji Koming membungkus isu sosial politik tersebut dalam cerita
berlatar Kergjaan Majapahit dengan sudut pandang masyarakat kecil. Latar Kergjaan
Majapahit tersebut membungkus isu sosial politik secararapi sehingga pembaca perlu
memahami komik secara mendalam untuk mengetahui permasalah apa yang sedang
diangkat maupun aktor politik yang menjadi sasaran kritik.

Panji Koming hingga saat ini tetap setia menggunakan latar Kergaan
Majapahit dalam ceritanya. Namun, penyampaian kritik dalam komik tersebut sudah
lebih terbuka dibandingkan kritik di era Orde Baru. Perbedaan tersebut terlihat dalam
penyebutan tokoh yang menjadi sasaran kritik, penjelasan isu yang diangkat serta
bentuk kalimat kritik yang disampaikan dalam komik. Meskipun begitu, untuk
memahami isi cerita dari komik Panji Koming diperlukan pemahaman akan konteks
sosianya

Tema komik yang diangkat dalam penelitian ini adalah renovasi gedung

Badan Anggaran DPR di tahun 2012. Proyek renovasi ini merupakan salah satu
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proyek pemerintah dengan dana yang terlampau besar serta spesfikasi barang yang
terlalu mewah. Dalam proyek renovasi tersebut diduga terjadi tindak korupsi. Dugaan
tersebut muncul akibat anggaran yang terlalu mahal serta kesimpangsiuran pihak
yang bertanggung Jawab atas dana tersebut. Pemilihan spesifikasi barang renovasi
yang semuanya merupakan produk luar negri juga menimbulkan kontroversi di
kalangan masyarakat serta menguatkan dugaan adanya tindak korupsi dalam proyek
tersebut.

Semiotika Charles Sanders Pierce dipilih oleh penulis untuk menganailisis
Komik Panji Koming dengan tema renovasi gedung Banggar 2012. Segitiga makna
Pierce membantu penulis memahami bagaimana konteks sosial berpengaruh dalam
proses pemaknaan tanda. Semiotika Pierce menekankan pada hubungan
tanda/representamen, Obyek/Acuang, serta Interpretan. Ketiganya dihubungkan
dengan tanda panah dua arah yang menandakan bahwa ketiga elemen tersebut tidak
dapat beridiri sendiri. untuk memahami salah satu elemen diantara ketiganya,
diperlukan dua elemen lainnya. Interpretan atau makna tanda tidak akan muncul
ketika kitatidak mampu melihat hubungan antara tanda dengan obyek. Konteks sosial
merupakan bagian dari obyek yang keberadaannya diwakili oleh tanda.

Panji Koming mengangkat isu-isu terbaru sebagai tema cerita dengan
menggunakan latar Kergjaan Majapahit. Untuk memahami isi cerita dalam komik,
tidak hanya diperlukan pemahaman akan peristiwva atau isu-isu yang diangkat.

Sebelum memahami peristiwva yang diangkat sebagai tema cerita, penulis perlu
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memahami Kergjaan Majapahit yang menjadi latar cerita dari Panji Koming terlebih
dahulu.

Jaman Mgjapahit yang menjadi latar cerita Panji Koming merupakan jaman
Kalabendu. Dalam jaman tersebut Majapahit yang diperintah oleh Wikramawardhana
berada dalam masa menjelang kehancuran. Kehancuran tersebut terjadi karena
ketamakan pemerintah yang menimbulkan perang saudara. Dengan memahami
peristiwa sgarah tersebut, penulis dapat memahami keinginan komikus untuk
mengangkat kritik terhadap pemerintah Indonesia yang diwarnai dengan ketamakan.
Meldui pemahaman akan Mgjapahit di Jaman Kalabendu tersebut, penulis juga dapat
menyimpulkan siapa aktor utama yang menjadi sasaran kritik Panji Koming dalam
setigp komiknya. Pemerintah menjadi sasaran kritk dalam Komik Panji Koming.
Ketamakan pemerintah di jaman kalabendu yang menimbulkan perang saudara
menjadi analogi sikap pemerintah Indonesia.

Panji Koming lahir di tahun 1979 di mana Kompas terkenal dengan
Jurnalisme Kepitingnya. Jakob Oetama menerapkan konsep jurnalisme kepiting
dalam penulisan berita-berita terutama yang beris kritik terhadap pemerintah. Panji
Koming sebaga bagian dari Kompas yang memuat kritik juga menerapkan konsep
jurnalistik penuh kehati-hatian tersebut. Pemilihan Magjapahit sebagal latar cerita
menjadi bentuk nyata dari kehati-hatian tersebut. Latar Kergjaan Majapahit

memungkinkan Panji Koming untuk tetap menyampaikan kritik tanpa harus
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menunjuk aktor serta peristiwa yang menjadi sasaran kritiknya secara terang-
terangan.

Panji Koming selepas era Orde Baru lebih terbuka dalam menyampaikan
kritiknya, meskipun tetap menggunakan latar Kergaan Magapahit. Komik Panji
Koming dengan tema renovasi gedung Badan Anggaran mengangkat Badan
Anggaran sendiri sebagal aktor yang menjadi sasaran kritik. Badan Anggaran
dinyatakan sebagai dalang di balik pengadaan dana 20.3 miliar rupiah. Selain sebagai
dalang pengadaan dana, Badan Anggaran juga dinyatakan terlibat sebagai pelaku
dalam tindak korupsi yang terjadi dalam proyek tersebut. Seperti pernyataan Marzuki
Ali dalam sebuah media massa, pemilihan spesifikasi barang yang merujuk pada
barang tertentu dapat menjadi indikasi tindak korupsi. Proses pemilihan kurs
diangkat sebagai contoh dalam komik.

Selain menunjuk Badan Anggaran sebaga dalang dalam kasus renovas
gedung Banggar, Komik Panji Koming edisi ini juga menyampaikan kritik terhadap
kinerjawakil rakyat. Kritik yang disampaikan melaui Pailul di panel terakhir tersebut
ditujukan kepada wakil rakyat yang kinerjanya tidak sesuai dengan fasilitas yang
mereka dapatkan. Fasilitas yang diperoleh wakil rakyat justru diselewengkan demi
kepentingan pribadi.

Pemahaman penulis atasisi cerita Komik Panji Koming dengan tema renovasi
gedung Banggar tidak lepas dari pemahaman akan konteks. Penulis mencapai

pemahaman atas alur cerita yang berusaha disampaikan oleh komikus dengan
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memahami kasus yang tengah terjadi. Karena peristiwa tersebut telah berlalu, maka
penulis menggunakan berbagai berita yang tersebar di media massa untuk memahami
peristiwa tersebut. Berbagai berita dalam media massa membantu penulis dalam
mengingat alur peristiwva serta tokoh yang muncul dalam kasus tersebut. Alur
peristiwa serta tokoh tersebut merupakan konteks dari komik.

4.2. Keter batasan dan Kelemahan Penelitian

1. Pendlitian ini berjenis kualitatif dengan metode semiotika sehingga tidak
dimungkinkan adanya generalisasi pemaknaan untuk teks-teks Komik Panji
Koming lainnya. Interpretasi akan berbeda untuk setiap individu tergantung
dari latar belakang pendidikan, budaya, ekonomi dan sebagainya.

2. Penulis mengalami sedikit kesulitan untuk memperoleh data obyek
penelitian yang dapat melengkapi profile tokoh daam Komik Panji
Koming.

3. Penulis belum dapat menunjukkan secara jelas posis komik dalam dunia
Jurnalistik.

4. Penelitian ini merupakan hasil pemahaman penulis atas teks Panji Koming.
Konteks yang membantu pemahaman penulis diperoleh dari berbagai buku
serta berita dalam media masa. Namun karena penulis merupakan individu
dengan latar bel akang budaya serta pendidikan tertentu, maka subyektifitas

merupakan hal yang tidak dapat dihindari.
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4.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, penulis

menyertakan beberapa saran bagi penelitian selanjutnya:

1. Pendlitian jurnalistik dengan obyek komik sudah banyak dilakukan namun
posis komik masih belum menemukan tempat yang jelas. Pendliti
hendaknya dapat menunjukkan secara jelas posiss komik dalam dunia
jurnalistik untuk memperkuat latar belakang pengangkatan komik menjadi
obyek penelitian jurnalistik.

2. Penélitian ini bersifat deskriptif. Melalui pemahaman atas konteks, penulis
berusaha mendeskripsikan apa yang disampaikan dalam teks. Penelitian
selanjutnya dapat melihat aspek kebudayaan, kekuasaan, gender, ekonomi

dan lain sebagainya yang ada dalam Komik Panji Koming.
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